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 Abstract: Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui 
Pengaruh Kepemilikan Institusional, Corporate Social 
Responsibility, Kebijakan Dividen dan Ukuran 
Perusahaan Terhadap Kualitas Laba. Penelitian ini 
merupakan penelitian kuantitatif. Populasi dan 
penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2017-
2019. Sampel dalam penelitian ini ditentukan 
menggunakan metode purposive sampling dan 
diperoleh 36 perusahaan yang merupakan sampel 
dengan 3 tahun periode pengamatan, sehingga 
diperoleh 108 laporan keuangan tahunan.Jenis data 
yang digunakan yaitu data sekunder. Untuk mengetahui 
pengaruh antara variabel independen dan variabel 
dependen metode analisis yang digunakan adalah 
analisis regresi linear berganda.Hasil penelitian ini 
menunjukan bahwa kepemilikan institusional 
berpengaruh negatif terhadap kualitas laba, corporate 
social responsibility(CSR) berpengaruh positif terhadap 
kualitas laba, kebijakan dividen berpengaruh positif 
terhadap kualitas laba dan ukuran perusahaan 
berpengaruh positif terhadap kualitas laba. 
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PENDAHULUAN  

Kualitas laba adalah salah satu faktor yang ada di indonesia, kualitas laba juga salah 
satu konsep yang teoritis dan multidimensi Andalawestyas & Ariyanti (2019) menyatakan 
kualitas laba dalam suatu laporan keuangan memberikan informasi tentang kinerja 
perusahaan terkait dengan target laba yang ingin dicapai oleh suatu perusahaan, sebagai 
satu alat yang digunakan untuk mengukur kinerja manajemen demi tercapainya kinerja 
laba sesuai target. Laba dapat dikatakan berkualitas tinggi jika laba yang dilaporkan dapat 
digunakan oleh para pengguna laporan keuangan.Kualitas laba adalah salah satu faktor 
yang sangat penting dalam mengetahui keuangan untuk membuat suatu keputusan yang 
tepat. 

Kepemilikan institusional/institutional ownership adalahsalah satu cara yang dapat 
digunakan agar mengurangi masalah keagenan antara pemegang saham dan pihak 
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manajemen perusahaan.kepemilikan institusional adalah beberapa sahamyang dipegang 
secara langsung oleh para investor individu, akan tetapi proporsi yang dimiliki oleh 
lembaga keuangan seperti reksadana, dana pensiun, dan perusahaan asuransi Soemari et 
al.,(2020) Kepemilikan institusional adalah konsentrasi sham perusahaan yang dimiliki 
oleh instansi dan lembaga dan adanya kepemilikan institusional perusahaan asuransi, bank, 
perusahaan-perusahaan investasi dan kepemilikan dari institusi-institusi lain akan 
mendorong peningkatan pengawasan yang lebih baik ( Sunarto, 2018). 

Erawati(2021) menyatakanbahwa kebijakan dividen akan digunakan sebagai 
pembayaran laba perusahaan kepada pemegang sahamnya.Kebijakan dividen adalah 
pembagian laba pada investor berdasarkan banyaknya saham yang diinvestasikan. Soemari 
et al(2020) kebijakan dividen merupakan keputusan yang diperoleh perusahaan untuk 
mengetahui apakah akan dibagikan kepada pemegang saham sebagai kebijakan dividen dan 
ditahan dalam bentuk labaditahan. 

Dalam penelitian yang dilakukan Witjaksono & Djaddang(2018) pengaruh corporate 
social responsibility terhadap kualitas laba perusahaan menujukan adanya hubungan positif 
terhadap kegiatan corporate social responsibility.Corporate social responsibilitymemberikan 
pengaruh positif terhadap kualitas laba. Corporate social responsibility merupakan salah 
satu bentuk tanggungjawab sosial dan salah satu usaha meliputi ekonomi, legal, etika dan 
discretionary yang sangat diharapkan oleh masyarakat atas suatu organisasi. Corporate 
social responsibility yang dilakukan manajemenuntuk meningkatkan reputasi perusahaan 
dan memberikan pandangan (image) yang positif terhadap perusahaan dan stakeholder 
yaitu dengan implementasi corporate social responsibility. 

Faktor keuangan merupakan faktor utama yang mempengaruhi kualitas laba 
perusahaan Witjaksono & Djaddang, (2018) . Namun, bagi investor aspek non keuangan 
berpengaruh terhadapcorporate social responsibility yang berdampak terhadap kualitas 
laba. Bagi investor Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan salah satu faktor yang 
perlu dipertimbangkan oleh perusahaan dalam upaya meningkatkan kualitas laba 
perusahaan. Corporate Social Responsibility (CSR) yang dilakukan secara konsisten dalam 
jangka panjang meningkatkan legitimasi masyarakat terhadap kehadiran perusahaan. 
Semakin banyak bentuk pertanggungjawaban yang dilakukan perusahaan terhadap 
lingkungannya, image perusahaan menjadi meningkat dan mitigasi investor untuk 
berinvestasi secara tidak langsung meningkatkan laba perusahaan pada masa yang akan 
datang. Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh Kepemilikan Institusional, 
Corporate Social Responsibility (CSR), Kebijakan Dividen dan ukuran perusahaan Terhadap 
Kualitas Laba dalam meningkatkan kualitas laba BUMN. Riset ini memberi tambahan 
informasi praktik Corporate Social Responsibility (CSR) dalam suatu temuan empiris yang 
bermanfaat bagi akademisi maupun praktisi. 

Ukuran perusahaan merupakan suatu skala dimana dapat diklasifikasikan besar 
kecilnya perusahaan dengan berbagai cara total aset perusahaan, log size, nilai pasar 
saham, dan lain-lain. Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap kualitas laba, 
semakin besar ukuran suatu perusahaan maka kelangsungan usaha perusahaan tersebut 
akan semakin tinggi dalam meningkatkan kinerja keuangan sehingga perusahaan tidak 
perlu melakukan praktik manipulasi laba.  
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LANDASAN TEORI  
Teori Keagenan(Agency Theory) 

Menurut Grand Theory yang mendasari penelitian ini adalah Teori Agen (Agency 
Theory).Teoeri keagenan Teori keagenan menyangkut hubungan perjanjian atau kontrak 
yang terjadi antara dua belah pihak yaitu dari agent principal.  
Theory Signaling 
 Signaling theory merupakan sinyal positif manajer memiliki pilihan untuk 
mengkomunikasikan kualitas perusahaan dengan berbagai cara yang dilakukan. 
Theory Stakeholder 
 Stakeholder theory adalah praktik dan juga berbagai kebijakan yang berkaitan 
dengan para pemegang kepentingan, pelaksanaan ketentuan hukum, nilai-nilai, apresiasi 
masyarakat dan lingkungan, serta kesiapan perusahaan dalam menjalankan bisnis dan 
dapat memberikan manfaat dalam pembangunan yang berkesinambungan.  
Kualitas Laba  
 Kualitas laba yang dimiliki oleh perusahaan dapat membuat keputusan yang diambil 
oleh investor sangat tepat.Selama ini laba akuntansi masih menarik perhatian para investor 
sebagai dasar dalam pengambilan keputusan, seperti: penilaian kinerja manajemen 
penentuan kompensasi manajemen, pemberian deviden kepada pemegang saham dan lain 
sebagainya.(Hutagalung et al., 2018). 
Kepemilikan Institusional  

Mei & Kharis(2016) kepemilikan institusional adalah tingkat kepemilikan saham 
olehinstitusi dalam suatu perusahaan yang diukur proporsi saham yang dimiliki oleh 
institusional padaakhir tahun yang dinyatakan dalam persentase. Kepemilikan institusional 
mempunyai fungsi penting dalam manajemen karena dengan adanya kepemilikan 
institusional maka akan adanya dorongan tingkat pengawasan yang lebih baik. Pengawasan 
yang dilakukan oleh investor institusional akan menjamin kemakmuran pemegang saham. 
Corporate Social Responsibility 

Corporate social responsibility merupakan strategi  perusahaan untuk memenuhi 
keinginan para  stakeholder, semakin baik pengungkapan corporate social responsibility 
yang dilakukan  perusahaan  maka  para  stakeholder  juga  akan  semakin memberikan  
dukungan  penuh  kepada  perusahaan  atas  segala  aktivitasnya  yang bertujuan untuk 
meningkatkan kinerja perusahaan dan mencapai laba. Purwita et al., (2019). Dalam NISP, 
(2021) corporate social responsibility yaitu aktivitas bisnis dimana perusahaan bertanggung 
jawab secara sosial kepada pemangku kepentingan dan masyarakat luas sebagai bentuk 
perhatiannya dalam meningkatkan kesejahteraan dan berdampak positif bagi lingkungan.  
Kebijakan Dividen  

Pada penelitian yang dilakukan oleh Horne, (2007), kebijakan dividen adalah bagian 
yang tidak terpisahkan dalam keputusan pendanaan perusahaan. Rasio pembayaran 
kebijakan dividen (dividend payout ratio) menentukan jumlah laba yang dapat ditahan 
dalam perusahaan sebagai sumber pendanaan.Sudana(2011)mengatakan bahwa kebijakan 
dividen adalah bagian dari keputusan pembelanjaan perusahaan, khususnya berkaitan 
dengan pembelanjaan internal perusahaan. Hal ini karena besar kecilnya dividen yang 
dibagikan akan berpengaruh terhadap besar kecilnya laba yang ditahan. 
Ukuran Perusahaan  
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 Penelitian yang dilakukan oleh Irawati (2012) yang menyatakan bahwa ukuran 
perusahaan secara parsial berpengaruh positif terhadap kualitas laba. Semakin besar 
ukuran suatu perusahaan maka semakin besar pula peluang untuk memperoleh laba. 
Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap kualitas laba ukuran perusahaan dapat 
mempengaruhi kualitas laba pada perusahaan. Ukuran perusahaan merupakan skala besar 
kecilnya suatu perusahaan yang dapat kita lihat dari tingkat pendapatan total, asset dan 
total ekuitas, perusahaan-perusahaan yang berskala besar dan dapat lebih mudah 
mendapatkan pinjaman dari pihak ketiga karena memiliki jaminan aktiva yang lebih besar 
daripada perusahaan yang berskala kecil. 
Hipotesis  
Kepemilikan Institusional Berpengaruh negatif terhadap Kualitas Laba 

Kepemilikan institusional memiliki peran penting dalam meminimalisasi konfilik 
keagenan yang terjadi antara manajer dan pemegang saham. 
Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat dirumuskan hipotesis dalam penelitian ini 
adalah 
H1: kepemilikan institusional berpengaruh negatif terhadap kualitas laba 
Corporate Social Responsibility Berpengaruh Negatif terhadap Kualitas Laba 

Untuk mencapai tujuan suatu perusahaan diperlukan sinergi dan hubungan timbal 
balik antara perusahaan dengan masyarakat. Tanggung jawab sosial perusahaan terikat 
dengan teori stakeholder. Teori stakeholder menjelaskan apabila perusahaan hendak 
meneruskan operasional usahanya, maka perusahaan harus dapat melaksanakan 
ekspektasi masyarakat. 
H2: Corporate Social Responsibility Berpengaruh Positif Terhadap Kualitas Laba 
Kebijakan Dividen Berpengaruh positif terhadap Kualitas Laba 

Perusahaan yang membagikan kebijakan dividen diharapkan memiliki kualitas laba 
yang lebih baik daripada perusahaan yang tidak membagikan kebijakan dividen. 
Berdasarkan teori agensi kebijakan dividen diyakini berperan meminimalkan konflik 
keagenan antara manajer dan pemegang saham. 
H3:Kebijakan Dividen Berpengaruh Positif terhadap Kualitas Laba 
Ukuran Perusahaan Berpengaruh positif terhadap Kualitas Laba 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa secara parsial pada tingkat keyakinan 95 
persen, struktur modal memiliki arah yang positif tetapi tidak berpengaruh pada kualitas 
laba. 
H4: Ukuran Perusahaan Berpengaruh Positif Terhadap Kualitas Laba 
 
METODE PENELITIAN  

Berdasarkan jenis data yang digunakan, dalam penelitian ini adalah menggunakan 
data kuantitatif. Sifat penelitian data kuantitatif karena sumber data penelitian 
menggunakan data berupa angka-angka. Peneliti akan melakukan survei terhadap laporan 
keuangan perusahaan yang menjadi objek penelitian. Selain menggunakan sifat penelitian 
kuantitatif. Dengan jumlah populasi 36 dan jumlah sampel 108 perusahaan yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2017-2019. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Data Pemilihan Sampel 

No  Keterangan Jumlah 
1 Perusahaan manufaktur yang terdaftar pada 

Bursa Efek Indonesia pada tahun 2017-2019 
91 

2 Menyediakan laporan keuangan tahunan lengkap 
selama tahun 2017-2019 

(30) 

3 Perusahaan yang rugi tahun 2017-2019 (25) 
4 Jumlah perusahaan yang memenuhi kriteria 36 
5 Periode pengamatan 3 x 36 108 

Jumlah sampel 108 
 
Uji Signifikan Parameter Individual (Uji T) 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardiz
ed 

Coefficient
s 

T Sig. 

B Std. 
Error 

Beta 

1 

(Constant) -,334 ,424 
 -

,787 
,433 

Kepemilikan 
Institusional 

-,053 ,023 -,203 
-

2,27
4 

,025 

CSR ,318 ,139 ,200 
2,28

4 
,024 

Kebijakan 
Deviden 

,039 ,017 ,210 
2,36

4 
,020 

Ukuran 
Perusahaan 

,050 ,014 ,305 
3,42

0 
,001 

a. Dependent Variable: Kualitas Laba 
Sumber: Data olahan SPSS Versi 20,2022 

 Berdasarkan tabel terlihat variabel independen kepemilikan institusional memiliki 
pengaruh negatif terhadap kualitas laba. Kepemilikan institusional memiliki signifikan 
0,025<0,05 dengan nilai t sebesar -2,274 dan nilai B sebesar -0,053. Dengan demikian 
hipotesis menyatakan bahwa kepemilikan institusional berpengaruh negatif terhadap 
kualitas laba dapat didukung. 
 Variabel independen CSR memiliki pengaruh positif terhadap kualitas laba. CSR 
memiliki signifikan 0.24<0,05 dengan nilai t 2,284 dan nilai B sebesar 0,318. Dengan 
demikian hipotesis berpengaruh positif terhadap kualitas laba dapat didukung. 
 Variabel kebijakan dividen memiliki pengaruh positif terhadap kualitas laba. 
Kebijakan dividen memiliki tingkat signifikan sebesar 0,020<0,05 dengan nilai t 2,364 dan 
nilai B sebesar 0,039. Hal tersebut menunjukan bahwa hipotesis yang menyatakan 
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kebijakan dividen berpengaruh positif terhadap kualitas laba didukung. 
 Variabel ukuran perusahaan memiliki pengaruh positif terhadap kualitas laba. 
Ukuran perusahaan memiliki tingkat signifikan sebesar 0,001<0,05 dengan nilai t 3,420 dan 
nilai B sebesar 0,050 .hal tersebut menunjukan bahwa hipotesis yang menyatakan ukuran 
perusahaan berpengaruh positif terhadap kualitas laba dapat didukung. 
Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Mod
el 

R R 
Squar

e 

Adjusted R 
Square 

Std. Error of 
the Estimate 

1 ,487a ,238 ,208 ,82979 

a. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan, CSR, 
Kebijakan Dividen, Kepemilikan Institusional 
Sumber: Data olahan SPSS Versi 20,2022 

Dari tabel menunjukan bahwa Adjusted R Square untuk variabel kepemilikan 
institusional, corporate social responsibility, dividen dan ukuran perusahaan diperoleh 
sebesar 0,208. Hal ini berarti bahwa 20,8% dapat dijelaskan oleh variabel independen 
dalam model tersebut, sedangkan sisanya sebesar 79,2% dijelaskan oleh variabel lain. 
Uji F (Fit Model) 

Model Sum of 
Squares 

Df Mean 
Square 

F Sig. 

1 

Regressi
on 

22,097 4 5,524 
8,02

3 
,000

b 

Residual 70,921 
10

3 
,689 

  

Total 93,018 
10

7 
   

a. Dependent Variable: Kualitas Laba 
b. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan, CSR, Kebijakan 
Dividen, Kepemilikan Institusional 
Sumber: Data olahan SPSS Versi 20,2022 

Hasil pengujian analisis regresi linear berganda menunjukkan bahwa terdapat nilai 
signifikansi sebesar 0.000 (0.000 < 0,05). Nilai tersebut dapat membuktikan hipotesis 
diterima, yang berarti bahwa. Ada Pengaruh Kepemilikan Institusional, CSR, Kebijakan 
Dividen dan Ukuran Perusahaan terhadap Kualitas Laba. 
 
KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab-bab sebelumnya, diperoleh 
kesimpulan sebagaiberikut:  
1. Kepemilikan institusional berpengaruh negatif terhadap kualitas laba 
2. Corporate Social responsibility berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laba 
3. Dividen berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laba 
4. Ukuran Perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laba 
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